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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu lingkungan terhadap tingkah laku konsumsi 

pakan babi betina (grower).  Penelitian ini menggunakan sampel ternak babi sebanyak 9 ekor dengan 

rata-rata umur 6-8 bulan. Penelitian ini dilakukan di lawir, cancar dan pitak, Kecamatan Langke 

Rembong Kabupaten Manggarai. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, variable data meliputi 

frekuensi dan durasi makan pada ternak babi betina (grower). Rata-rata suhu pada 3 tempat tersebut 19-

24 ºC dengan kelembaban 83-92%. Hasil pengaruh suhu dan kelembaban terhadap frekuensi pakan tidak 

ada perbedaan signifikan. Hasil suhu dan kelembaban terhadap durasi makan ternak babi (grower) lebih 

lama di lawir sebanyak 50,00 menit dan lebih singkat di pitak sebanyak 40,00 menit. Kesimpulan dari 

pengamatan ini bahwa suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi durasi pakan babi betina (grower). 

 

Kata Kunci: Babi Grower, Frekuensi, Durasi, Lingkungan. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of ambient temperature on the feed consumption behavior of 

female pigs (growers).  This study used a sample of 9 pigs with an average age of 6-8 months. This 

research was conducted in lawir, cancar and pitak, Langke Rembong District, Manggarai Regency. The 

data obtained were analyzed descriptively, data variables included frequency and duration of feeding 

in female pigs (growers). The average temperature in the 3 places was 19-24 ºC with 83-92% humidity. 

The results of the effect of temperature and humidity on feeding frequency were not significantly 

different. The results of temperature and humidity on the duration of eating of pigs (Grower) were longer 

in lawir as much as 50.00 minutes and shorter in pitak as much as 40.00 minutes. The conclusion from 

this observation is that temperature and humidity can affect the duration of feeding of sows (Grower). 

 
keyword: Grower pigs, Frequency, Duration, Environment. 

 

PENDAHULUAN 

 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebagai salah satu provinsi yang memiliki wilayah 

yang cukup luas di Republik Indonesia, serta dengan potensi kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah seperti hasil pertanian dan peternakan. Salah satu wilayah yang memiliki potensi 

besar di sektor peternakan babi adalah Kabupaten Manggarai. Hal ini dikarenakan kondisi 

sosial budaya masyarakat Nusa Tenggara Timur yang mayoritas nonmuslim dan dari segi sosial 
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budaya selalu menggunakan ternak babi dalam setiap perayaan adat atau keagamaan (Dalle et 

al., 2022). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) populasi ternak babi selalu meningkat dalam 5 

tahun terakhir, pada tahun 2016 populasi ternak babi di Manggarai sebanyak 36.972 ekor 

meningkat sebesar 5.081 ekor dari populasi sebanyak 42.053 ekor pada tahun 2020. Salah satu 

sektor unggulan adalah sektor peternakan babi karena produksi ternak pada tiap tahunnya selalu 

meningkat. Analisis potensi dilakukan karena ternak babi di daerah Manggarai sangat potensial 

yang didukung oleh (Tukan et al., 2022) yang menyatakan bahwa ternak babi sangat berperan 

penting dalam kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat NTT karena segala urusan 

setiap individu, mulai dari acara kelahiran hingga kematian pun pasti membutuhkan ternak babi.  

Ternak babi adalah salah satu sumber daging dan merupakan sumber pemenuhan gizi 

yang sangat efisien sehingga arti ekonomi sebagai ternak potong cukup tinggi. Secara ekonomis 

ternak babi sangat menguntungkan bila dilihat dari sistem reproduksinya karena babi 

merupakan hewan mampu beranak banyak (prolific) dan dalam setahun dapat beranak dua kali. 

Hal ini dapat dicapai dengan reproduksi, manajemen pakan, ketepatan perkawinan, selang 

waktu untuk beranak, presentase konsepsi, dan perbaikan mutu genetik (Siagian, 2018). Fase 

grower pada ternak babi ini merupakan periode setelah babi lepas sapih dan sebelum memasuki 

fase tahap akhir penggemukan.  Konsumsi pakan pada fase grower merupakan faktor yang 

sangat krusial dalam menentukan keberhasilan pertumbuhan babi. Jumlah dan kualitas pakan 

yang diberikan akan sangat mempengaruhi laju pertumbuhan, efisiensi konversi pakan, dan 

kualitas karkas babi. Selain faktor pakan, lingkungan juga pengaruh pada laju ternak babi. 

Perkembangan lingkungan adalah sesuatu yang sangat luas, mengacu pada semua faktor selain 

genetik, yang mempengaruhi produktivitas dan kesehatan seekor ternak babi.  

Dari hasil uraian diatas (Siagian, 2018) menyatakan tentang tingkah laku makan ternak 

babi grower yang menunjukan adanya pengaruh pemberian pakan terhadap tingkah laku makan 

ternak babi fase grower. Sedangkan penelitian yang akan kami lakukan mengkaji perbedaan 

signifikan dalam perilaku makan ternak babi fase grower yang pengaruhi oleh suhu lingkungan 

dalam hal frekuensi tingkah laku makan dan durasi tingkah laku   makan pada ternak babi fase 

grower. 
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METODE PELAKSANAAN 

Materi penelitian yang di gunakan adalah babi betina grower jumlahnya 9 ekor. Umur 

babi betina grower 5-8 bulan. Lokasi pengamatan lapang ada tiga tempat, Kelurahan Pitak, 

Kelurahan Lawir, dan Desa Cancar. Penelitian dilaksankan dalam waktu 2 bulan. Pengamatan 

dilakukan pagi jam 08.00 WITA dan sore hari jam 17.00 WITA. Pengambilan data diawali 

dengan pemberian pakan yang telah diformulasikan diberikan langsung pada babi grower 

betina. Pengamatan frekuensi   tingkah laku dan durasi tingkah laku  dalam  waktu lama makan 

yang diamati selama 6 jam menggunakan stopwatch. Metode yang digunakan metode observasi 

dan deskriptif. Analisis Data yang diperoleh secara observasi dilapangan kemudian diolah 

secara deskriptif. Data frekuensi dan durasi waktu menghabiskan pakan dihitung dalam bentuk 

presentase dan data yang diperoleh dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk grafik.    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Frekuensi Tingkah Laku Makan Ternak babi grower 

 

Gambar 1. Grafik Durasi tingkah laku makan ternak babi grower di kelurahan Pitak, Kelurahan Lawir dan Desa Cancar 

 

Tingkah laku makan merupakan tingkah laku ternak dalam mencari makan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokoknya. Tingkah laku makan, dari setiap jenis ternak 

mempunyai cara yang tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup pokoknya (Se’u & Mulik, 

2022). Frekuensi makan adalah jumlah waktu yang digunakan untuk makan dalam sehari, 

termasuk makanan lengkap dan makanan selingan. Frekuensi Pemberian Pakan Mengacu pada 

jenis dan sumber pakan yang diberikan, diketahui bahwa frekuensi pemberian pakan untuk 

ternak peliharaan umumnya dilakukan sebanyak dua kali sehari dengan jenis pakan yang relatif 

sama banyaknya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi tingkah laku makan pada ternak babi betina 

(grower) memiliki presentase yang sama yaitu 1 kali. Dimana penelitian yang dilakukan 
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memiliki kesaman dan tidak ada prebedaan frekuensi tingkah laku makan pada ternak babi 

betina (grower). Hal ini bisa terjadi karena pakan yang diberikan memiliki partikel yang sama, 

serta faktor genetic, fisiologi ternak dan kondisi lingkungan.  

 Kondisi lingkungan dapat menentukan dari tingkah laku makan termasuk frekuensi 

makan ternak babi. Dalam kondisi zone netral babi dalam keadaan suhu tinggi akan 

menurunkan konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi air. Saat kondisi dingin akan 

menurunkan konsumsi minum dan akan meningkatkan konsumsi pakan. Pada hasil penelitian 

suhu dari tiga tempat penelitian berkisar 19-24ºC menunjukkan kondisi lingkungan yang 

dingin. Collin (2021), menyatakan bahwa babi yang dipelihara pada suhu 23ºC akan lebih 

agresif untuk menujukkan perilakunya dibanding dengan babi yang dipelihara pada suhu 33ºC 

yang dihabiskan untuk berbaring di atas alas kandang. Cross (2020), menyatakan bahwa 

meskipun babi dalam zona netral tetapi mengalangi stress akan mempengaruhi frekuensi dalam 

tingkat konsumsi pakan sehingga dapat mempengaruhi system metabolisem tubuh ternak yang 

semakin lambat.   

 

Durasi Tingkah Laku Makan 

 

Gambar 2. Grafik Durasi tingkah laku makan ternak babi grower di kelurahan Pitak, Kelurahan Lawir dan Desa Cancar 

 

Durasi perilaku makan pada ternak babi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

metode pemberian pakan, frekuensi pemberian, dan kondisi lingkungan. Durasi Makan Dalam 

sistem ini, pakan diberikan pada waktu-waktu tertentu dengan jumlah yang terbatas. Durasi 

makan biasanya lebih singkat karena babi cenderung mengonsumsi pakan dengan cepat 

sebelum habis.  Hal ini disebabkan karena   faktor umur dan ukuran tubuh dari ternak babi serta 
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faktor lingkungan. Perhitungan durasi tingkah laku makan ternak babi grower dilakukan 

menggunakan stopwatch. Durasi makan ternak babi dapat dilihat pada grafik Durasi memiliki 

presentase yang berbeda. Menurut (Phines dan Philips 2017) Perbedaan durasi dan pembagian 

aktivitas antara individu dikondisikan dari nafsu makan ternak, anatomi ternak, kebutuhan 

energi yang terpengaruh oleh rasio hijauan dan konsentrat.  Hal ini menunjukan bahwa durasi 

waktu makan makan yang berbeda karena hal tersebut sesuai dengan suhu lingkungan saat itu. 

Rata-rata suhu di cancar, lawir, pitak pagi hari mencapai 24℃ dan ternak babi grower yang ada 

di pitak membutuhkan durasi waktu paling sedikit yaitu 30 menit, cancar 49 menit dan lawir 50 

menit dimana ada perbedaan  lama durasi manghabiskan makan dari ternak babi grower. Hal 

ini menunjukan sama dengan pernyataan Nasrullah et al., (2018) rata-rata suhu siang hari 

mencapai 24-32℃ dimana babi grower lebih banyak melakukan istirahat meskipun terdapat 

aktivitas makan dengan durasi rendah hal ini diduga karena apabila dihadapkan pada suhu dan 

kelembaban bebeda. Tingkah laku makan akan berubah dari kegiatan mengkonsumsi pakan 

untuk menghindari kondisi yang tidak menyenangkan, kosekuensi yang cepat adalah 

mengurangi konsumsi pakan dan energy metabolis yang tersedia. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan Tillman et al. (2019) bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum adalah jenis kelamin, bangsa ternak, 

kandungan energi ransum, umur ternak, bentuk ransum, suhu udara. Selain itu bentuk fisik 

ransum yang sama dalam hal ini berbentuk tepung (mash) mengakibatkan 

palatabilitas sama sehingga konsumsi pun berbeda. Berdasarkan penelitian tentang durasi 

tingkah laku makan pada ternak babi grower yang ada di Kelurahan Pitak, di Kelurahan Lawir, 

di Desa Cancar, mengalami perbedaan durasi tingkah laku makan hal ini disebabkan faktor 

umur dan faktor lingkungan seprti suhu dan kelembaban yang berpengaruh nyata terhadap 

durasi tingkahlaku makan ternak babi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa frekuensi tingkah laku makan pada 

ternak babi tidak ada perbedaan   namun durasi waktu dan umur ternak, suhu, kelembaban dapat 

mempengaruhi perbedaan tingkah laku makan pada ternak babi betina grower yang ada di 

kelurahan pitak, kelurahan lawir,dan desa cancar. 
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